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KESIMPULAN DAN SARAN

@

_ Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Sosialisasi Pajak, Sanksi Pajak dan
Insentif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di Jakarta
Utara. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 116 responden. Berdasarkan
analisis data dan hasil analisis yang telah dijelaskan dalam Bab IV, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut dari penelitian ini:

1. Sosialisasi Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi Usahawan
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2. Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi Usahawan.
3. Insentif Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi Usahawan.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan kesalahan dalam kuesioner yang tidak
mencakup pertanyaan tentang pendapatan omset. Penelitian ini memfokuskan pada

UMKM dengan penghasilan antara 500 juta hingga 4,8 M. Kesalahan tersebut dapat

menyebabkan interpretasi yang tidak tepat terhadap jawaban yang diberikan oleh
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responden, serta mengurangi validitas hasil penelitian. Penting untuk dicatat bahwa
temuan dan kesimpulan dari penelitian ini harus ditafsirkan dengan hati-hati, dan
pembaca disarankan untuk mempertimbangkan batasan ini ketika menafsirkan hasil
penelitian. Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan penggunaan kuesioner yang lebih
akurat dan memperhatikan ketentuan yang berlaku untuk menghasilkan data yang

akurat dan relevan.
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B. Saran

Penelitian ini membuktikan bahwa sosialisasi pajak, sanksi pajak, dan insentif pajak

©)

& memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, saran dari
2
(o)
T penulis berdasarkan pada kesimpulan dan hasil dari penelitian yang ada di atas adalah:
Q
3,
= 1. Direktorat Jenderal Pajak perlu mencari cara baru yang dapat meningkatkan
=]
i kepatuhan wajib pajak. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan program
Q)
= sosialisasi pajak, pemberian insentif yang lebih menarik, dan penerapan sanksi
2
= yang tegas terhadap pelanggaran perpajakan.
w
@ 2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel independen
=.
= yang digunakan, seperti pengetahuan, motivasi, kesadaran, dan tarif perpajakan.
=
g Selain itu, penggunaan metode pengumpulan data seperti wawancara langsung
g juga dapat memberikan informasi yang lebih mendalam.
=
; 3. Bagi wajib pajak, disarankan untuk memenuhi kewajiban perpajakan mereka,
2,
; mengingat pajak merupakan kontribusi yang wajib bagi setiap warga negara.
2
5 Perlu diingat bahwa tidak mematuhi kewajiban perpajakan dapat menyebabkan
o
pemberian sanksi yang tegas.
5
0n
=3
=
=
=
%
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